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Dari tabel kriteria inklusi di atas dapat Dari hasil pengkajian kriteria
dilihat bahwa Tn.D dan Tn.S 100% masuk inklusi diatas, dapat dilihat bahwa kedua
di dalam kriteria inklusi responden 100% masuk kriteria iklusi

karena sama-sama bersedia, kadar asam

uat >6Mg/dl dan terasa nyeri.

Tabel 2 hasil pengkajian Gout Arthritis Responden

No Kriteria responden 1 responden 2
ya Tidak ya tidak

1 Apakah terdapat bengkak di v 4

persendian
2 Apakah ada kemerahan pada v 4

persendian
3 Apakah persendian terasa panas v v
4 Apakah persendian terasa nyeri v 4
5 Kadar asam urat (laki-laki ) >7 v

Mg/dl

Dari tabel 2 dapat kita lihat bahwa dan Tn.S 100% mempunyai masalah

pengkajian gout athritis pada Tn.D 100% penyakit gout athritis.

Tabel 3 hasil pengkajian nyeri akut

No Kriteria Subjek 1 Subjek 2
ya Tidak ya tidak
1 Mengeluh nyeri v v
2 Tampak meringis v 4
3 Bersikap protekstif v v
4 Gelisah v v
5 Frekuensi nadi meningkat v v

6 Sulit tidur v v
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa
pengkajian nyeri akut pada Tn.D yaitu 80
% dan Tn.S 86%.

Tabel 4. Hasil evaluasi luaran

No Kriteria Hasil Subjek 1 Subjek 2
H1 H3 H1 H2 H3
1 Kemampuan 2 4 2 4 4

menuntaskan aktivitas

Ket: 1=menurun, 2=cukup menurun, 3=sedang, 4=cukup meningkat, 5>=meningkat

4 1 2 3
5 2 4 S

Ket: 1=meningkat, 2=cukup meningkat, 3= sedang, 4=cukup menurun, 5=menurun

2 Keluhan nyeri 1
3 Meringis 2
4 Kesulitan tidur 2
5 Frekuensi nadi 2
6 Pola tidur 2

5 2 3 5
5 2 4 5
4 2 4 5

Ket: I=memburuk, 2=cukup menurun, 3=sedang, 4 cukup membaik, 5=membaik

menurut tabel 4 diatas dapat disimpulkan
bahwa pada hari kedua dan ketiga, kedua
responden terdapat penurunan tingkat
nyeri yang signifikan.

Selain mengunakan luaran nyeri,
metode PQRST juga digunakan untuk
mengukur keefektifan penurunan nyeri
PEMBAHASAN
Hiperurisemia
Hiperurisemia merupakan kadar asam urat
yang tinggi yang berada dalam darah
dengan jumlah lebih dari 7.5 mg/dl
(Junaidi, 2012)

pada penderita gout athtritis. Di temukan
pada kedua pasien yaitu Ketika hari
pertama nyeri terasa terus menerus dan
pada hari ketiga nyeri terasa hilang
timbul. Selain itu nyeri pada hari pertama
skala 6-8 pada hari ketiga nyeri turun
menjadi skala 2-3.
Nyeri sendi

Nyeri adalah sistem pertahanan
tubuh seorang manusia yang mampu
mengindikasi bahwa tubuh manusia
tersebut sedang terdapat suatu masalah.

Nyeri dapat timbul dari segi psokologis
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atau fisik.(Andarmoyo 2013). Asam urat
yang berlebih dalam tubuh manusia
apabila tidak ditangani maka akan
tertimbun pada persendian dalam bentuk
kristal. Kristal ini adalah suatu benda asing
bagi tubuh manusia sehingga dapt memicu
respon suatu imun untuk dihancurkan
yang menyebabkan peradangan dan
menimbulkan rasa nyeri pada sendi.
(sanjaya, 2014).
Bengkak

Bengkak merupakan pembesaran
atau protuberansi pada tubuh.
Penambahan produksi kadar asam urat
dalam metabolisme atau penurunan
ekskresi asam urat yang terakumulasi
dalam jumlah besar di dalam darah akan
memicu  pembentukan  kristal  yang
berbentuk seperti jarum. Kristal-kristal
tersbut biasanya tercampur dengan sendi,
terutama sendi perifer (jempol kaki dan
tangan). Sendi-sendi itu biasanya terjadi
suatu  pembengkakakan.(Gliozzi, M.
2015)
Kemerahan

Kemerahan terjadi karena
kosentrasi kristal yang ada di sendi, yang
di sebabkan karena peningkatan kadar

asam urat..(Gliozzi, M. 2015)

Panas

Panas di sebabkan karena adanya
kristal yang menumpuk didalam sendi
sehingga terjadi panas. .(Gliozzi, M.
2015Panas di sebabkan karena adanya
kristal yang menumpuk didalam sendi
sehingga terjadi panas. .(Gliozzi, M. 2015)
Nyeri Akut

Pengertian nyeri akut menurut
PPNI  (2016),

pengalaman sensorik yang berhubungan

merupakan suatu

dengan  kerusakan  suatu  jaringan

fungsional atau aktual, dengan intensitas
waktu mendadak atau lambat dan
berintensitas berat sampai ringan yang
terjadi kurang dari 3 bulan.

Gejala dan tanda-tanda nyeri akut
anatara lain adalah mengeluh nyeri,
tampak meringis, gelisah dan sulit tidur.
Efektifitas kompres hangat air rebusan
serai terhadap penurunan nyeri

Kompres hangat air rebusan serai
hangat adalah suatu tindakan non
farmakologis yang mengkombinasikan
kompres hangat dengan air rebusan serai
efektif dalam menurunkan nyeri pada
penderita Gout Athritis.

Penerapan kompres yang hangat
bertujuan untuk melebarkan pori-pori
kulit, meredakan ketegangan otot, yang

pada gilirannya mengurangi nyeri yang
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disebabkan oleh spasme atau kekakuan
otot serta sendi. Selain itu, kompres hangat
juga dapat memperluas suatu pembuluh
darah, yang secara efektif menambahkan
sirkulasi darah ke area yang mengalami
nyeri (Potter, 2015)

Kandungan tanaman serai yaitu
mengandung banyak minyak atsiri yang
banyak mempunyai efek kimiawi dan efek
farmakologi yaitu rasa panas dan pedas
yaitu mengandung anti radang (anti
inflamasi) dan menghilangkan rasa tidak
nyaman sebagai analgesik (Marlina
Andriani, 2016) Kombinasi penggunaan
tanaman serai dalam terapi kompres
hangat memiliki potensi untuk
menambahkan efek penurunan nyeri. Hal
ini dikarenakan tanaman serai
mengandung minyak atsiri yang dapat
memiliki efek analgesik terhadap berbagai
jenis nyeri, seperti reumatik, nyeri kepala,
kejang otot, myalgia spasme, dan
neuralgia
KESIMPULAN
1. Gout athritis adalah suatu penyakit

dengan serangan secara mendadak
yang disebabakan adanya gangguan
metabolisme pada tubuh. Penyakit ini

ditandai dengan gangguan gerak

pembengkakan, kemerahan dan nyeri
hebat pada lutut dan mata kaki.

2. Nyeri akut adalah suatu pengalaman
atau perasaan yang terjadi secara tiba-
tiba yang berintensitas ringan hingga
berat dan terjadi kurang dari 4 bulan
dengan  ditandai  keluhan nyeri,
meringis, frekuensi nadi naik, kesulitan
tidur.

3. Kompres hangat air rebusan serai
adalah suatu tindakan alternatif yang
dilakukan dengan mengaplikasikan air
rebusan serai sebagai bahan untuk
mengkompres nyeri dengan frekuensi
dilakukan selama 3 kali berturut-turut.

4. Pemberian kompres hangat air rebusan
serai efektif untuk menurunkan nyeri
akut pada penderita gout athritis dengan
hasil nyeri turun dari skala 8 ke skala 2-
3.
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ABSTRAK

Latar Belakang Ghout arthritis atau dikenal dengan Asam urat adalah penyakit yang terjadi
akibat gangguan metabolisme dan banyak dialami oleh masyarakat terutama usia > 35 tahun
dangan manifestasi utamanya adalah nyeri pada persendian. Terdapat kurang lebih 3-5 orang
di dalam satu desa yang mempunyai riwayat penyakit asam urat. Masalah umum yang
muncul pada penderita gout arthritis meliputi gangguan mobilitas fisik dan nyeri akut.
Sehingga dampaknya kan mengganggu aktivitas dari penderita. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efektifitas kompres hangat air rebusan serai terhadap penurunan nyeri akut pada
gout athritis. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain studi kasus.
Penelitian dilakukan pada 2 pasien dengan keluhan nyeri dan bengkak pada persendian,
setiap pasien dikompres air rebusan serai selama tiga hari berturut-turut. Hasil analisa yang
didapatkan bahwa terjadi penurunan Tingkat nyeri dari skala 8-10 turun menjadi 2-3.
Kesimpulan terdapat penurunan tingkat nyeri secara signifikan pada hari kesatu, kedua dan
ketiga pada kedua pasien.

Kata kunci : Gout arthritis, nyeri akut, kompres, rebusan serai

EFFECTIVENESS OF WARM AIR COMPRESSES
LEMONGRASS DECOCTION (CYMBOPOGON CITRATUS)
ON DECREASING ACUTE PAIN
IN GOUT ATHRITIS
Abstract

Background. Ghout arthritis or known as gout is a disease that occurs due to metabolic
disorders and is widely experienced by people, especially those > the age of 35 years with
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the main manifestation being pain in the joints. There are approximately 3-5 people in one
village who have a history of gout. Common problems that arise in people with gout arthritis
include impaired physical mobility and acute pain. So the impact will interfere with the
sufferer's activities. Objectives The purpose of this study is to determine the effectiveness of
warm compresses of lemongrass decoction on the reduction of acute pain in gout athritis.
Methods The research method used in this s tudy is a case study design. The study was
conducted on 2 patients with complaints of pain and swelling in the joints, each patient was
compressed with lemongrass boiled water for three consecutive days. The results. of the
analysis obtained that there was a decrease in the pain level from the 8-10 scale to 2-3. The
conclusion was that there was a significant decrease in pain levels on the first, second and

third days in both patients.

Keywords : Gout arthritis, acute pain, compress, lemongrass decoction

LATAR BELAKANG

Asam  urat  adalah  suatu
metabolisme akhir yang dihasilkan dari
purin yang menjadi salah satu komponen
inti sel asam nokleat tubuh. Kadar darah
asam urat normal pada perempuan yaitu
2,3— 6,1 mg/dl sedangkan pada laki-laki
yaitu 3,6-8,2 mg/dl. (Husnaniyah, 2019).

Akibat dari peningkatan asam urat
adalah nyeri pada gerakan. Kekakuan
sendi dapat terjadi kapan saja, tetapi
seringkali terjadi saat bangun tidur,
meskipun hanya berlangsung selama

kurang dari 15 menit (Ahmad, 2015).

Tindakan  keperawatan  untuk
mengatasi nyeri akut adalah manajemen
nyeri yang meliputi manajemen nyeri
farmakologi dan non farmakologi.
Penggunaan metode kompres air serai

hangat untuk mengatasi rasa nyeri pada

salah satu anggota keluarga dan
masyarakat sekitar tempat tinggal penulis.
Serai juga memiliki sifat hangat yang
bermanfaat sebagai anti-inflamasi,
analgesik (penghilang rasa nyeri), serta
memperlancar sirkulasi darah. Serai telah
diindikasikan untuk mengatasi nyeri otot
dan nyeri pada sendi penderita gouth
arthritis,sakit kepala dan pegal-pegal.

Terdapat hasil penelitian tentang
penggunaan serai dalam mengatasi
masalah nyeri akut pada penderita gou
artritis yang dilakukan oleh Dewi Siti
Oktaviani dkk tentang “Penurunan Nyeri
Pada athritis gout Melalui Kompres

Hangat Rebusan Serai .
METODE

Metode penelitian yang digunakan

dalam studi ini adalah desain studi kasus.

Dalam konteks penelitian ini, studi kasus
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mungkin digunakan untuk mendalaminya
efek kompres hangat yang dipadukan
dengan air rebusan serai terhadap
penurunan nyeri pada pasien dengan asam
urat, memahami proses dan hasil dari
dan mengidentifikasi

intervensi  ini,

penyebab yang berpengaruh terhadap

perubahan tingkat nyeri pada pasien
tersebut. Studi kasus akan memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi fenomena
rinci  dan

ini secara memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang

dampaknya pada pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Hasil penelitian efektivitas
kompres hangat yang dipadukan dengan
air rebusan serai terhadap penurunan nyeri

pada gout athritis dilakukan pada kedua

Teknik pengumpulan data adalah

menggunakan 2 subjek studi kasus

penderita asam urat yaitu Tn.D dengan
usia 45 tahun serta kadar asam urat
8 0mg/dl dan Tn.S dengan usia 48 tahun
serta kadar asam urat 9 4 mg/dl. Prosedur
hangat  dilakukan

kompres dengan

merebus 5 batang serai. Setelah mendidih

diangkat dan dipindahkan ke baskom dan

bisa digunakan washlap untuk

mengkompres bagian nyeri selama 10

menit. hal tersebut dilakukan selama

selama 3 hari berturut-turut. (Ahmad Zaini

Arif, 2023)

adalah

responden pertama

yang
memberikan pertanyaan tentang kriteria
inklusi. Hasil pengkajian kedua responden

tentang  kriteria inklusi tidak ada

perbedaan dan 100% masuk dalam kritria

inklusi.

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Kriteria responden 1 responden 2
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah  pasien  bersedia v
menjadi responden
2 Apakah kadar asam urat untuk
laki-laki >7 Mg/dl dan untuk + v
perempuan >6Mg/dl
3 Apakah skala Nyeri >6 v v





